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Petis merupakan jenis makanan yang digemari orang banyak, selain dijadikan bahan untuk 
usaha yang ditekuni, petis juga bemanfaat untuk bahan pendamping makanan rigan seperti 
gorengan, uniknya petis Madura ini awet dan dijual sampai keluar Madura. Dalam penelitian  ini 
metode yang digunakan adalah  Technique For Order Preference By Similarity To Ideal 
Solution  (TOPSIS). Metode TOPSIS adalah salah satu metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah  Multi Attribute Decision Making  (MADM). Metode TOPSIS 
didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak 
terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 
negatif. Metode TOPSIS memiliki beberapa kelebihan, diantaranya konsepnya yang sederhana 
dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja 
relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana. 
 






Perekonomian di Indonesia saat ini 
memasuki ajang persaingan yang sangat ketat 
dalam berbagai sektor yang ada. Hal ini 
mendorong dunia usaha untuk meningkatkan 
efisiensi kerja dan mutu di bidang usaha yang 
dikelolanya untuk meningkatkan mutu di bidang 
usaha yang dikelola perusahaan harus tetap 
menjaga persediaan yang cukup, agar kegiatan 
operasi produksi dapat berjalan dengan lancar 
dan efisien. Setiap perusahaan selalu 
memerlukan persediaan, Tanpa adanya 
persediaan para pengusaha akan dihadapkan 
pada resiko bahwa perusahaannya pada suatu 
waktu tidak dapat memenuhi permintaan 
pelanggannya. 
Saat ini pabrik petis masih  menggunakan 
cara manual untuk mengoptimalkan penjualan 
petis Madura. Sehingga pengolahan data kurang 
efektif membutuhkan waktu yang relatif lama 
dan sering terjadi subjektifitas dari para 
pengambil keputusan.Untuk mempermudah  
para pemilik petis dalam mengoptimalkan petis 
Madura, Sedangkan dengan menggunakan 
metode TOPSIS yaitu  alternatif yang baik tidak 
hanya memiliki jarak terpendek  dari solusi 
ideal positif tetapi juga memilki jarak 
terpanjang dari solusi ideal negatif.[2] 
Penelitian terkait sistem pendukung 
keputusan berdasarkan telaah, belum ada 
penelitian yang menggunakan Metode TOPSIS 
dalam proses analisis optimal penjualan petis 
Madura yang menggunakan metode TOPSIS. 
 
2. Uraian Penelitian 
 
2.1 Petis 
Petis adalah komponen dalam masakan 
Indonesia yang dibuat dari produk sampingan 
pengolahan makanan berkuah (biasanya dari 
pindang, kupang, atau udang) yang dipanasi 
hingga cairan kuah menjadi kental seperti saus 
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yang lebih padat. Dalam pengolahan 
selanjutnya, petis ditambah karamel gula batok. 
 
2.1  Metode Topsis (Technique For Order 
Preference By Similarty To Ideal Solution) 
 Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
didasarkan pada konsep dimana alternatif 
terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak 
terpendek dari solusi ideal positif, namun juga 
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 
negatif. [1] 
 
Langkah-langkah penyelesaian masalah 
MADM dengan TOPSIS:  
a. Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi. 
b. Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi terbobot. 
c. Menentukan matriks solusi ideal positif & 
matriks solusi  ideal negatif.  
d. Menentukan jarak antara nilai setiap 
alternatif dengan matriks solusi ideal positif 
& matriks solusi ideal negatif.  
e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif. TOPSIS membutuhkan rating 
kinerja setiap alternatif    pada setiap kriteria 
   yang ternormalisasi, yaitu: 
    
   
√∑    
  
   
                                       (1)   
Dengan           , dan              
Solusi ideal positif    dan solusi ideal 
negatif    dapat ditentukan berdasarkan rating 
bobot ternormalisasi       sebagai:  
                                                    (2) 
Dengan           , dan            
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Jarak antara alternatif    dengan solusi ideal 
positif dirumuskan sebagai: 
  
  √∑ (  
     )
 
                        (5) 
Jarak antara alternatif    dengan solusi ideal 
negatif dirumuskan sebagai:  
         
  √∑ (      
 )
 
                       (6) 
Nilai preferensi untuk setiap alternatif : 




    
                                               (7)  (2.13) 
 
Nilai    yang lebih besar menunjukkan bahwa 
alternatif    lebih dipilih.[1] 
 
3. Penerapan Metode topsis ke pemasaran 
petis Madura 
 
3.1 Data Penelitian 
Daftar pemasaran petis Madura sebagai  
bahan yang dinilai terdapat pada Tabel 3.1 dan 
untuk kriteria penilaian yang digunakan oleh 
pihak pemilik untuk melakukan evaluasi kinerja 
pemasaran disajikan dalam Tabel 3.2. 
Selanjutnya keempat kecamatan  disebut dengan 
alternatif. 
  






Sumber : Empat kecamatan di kota Madura 
 
Tabel 3.2 Kriteria yang digunakan dalam proses 
optimal pemasaran petis 
No.                                            Kriteria 
1 Pemilik mengambil per toples untuk 
pemasaran petis. 
2 Pemilik mengambil per kg untuk pemasaran 
petis. 
3 Pemilik memanfaatkan tempat untuk 
lancarnya pemasaran petis. 
Sumber: Petis Madura 2014  Konang 
 
a. Bulan pertama 
Perta-tama, dihitung terlebih dahulu, 
matriks keputusan berdasarkan persamaan 
(1).[3] 
Matriks ternomalisas R: 
R  [
                  
      
      
      
            
            
            
] 
19 |  P a g e
 
Selanjutnya dihitung perkalian antara bobot 
dengan nilai setiap atribut untuk membentuk 
matriks (Y) berdasarkan persamaan (2).[1] 
Matrik  (Y): 
  [
                     
      
       
       
            
             
             
] 
 
Solusi ideal positif   dihitung berdasarkan 
persamaan (3) sebagai berikut:[3] 
  
   {                                 }          
   
   {                               }         
    
  {                                 }         
    {                      } 
 
Solusi ideal positif   dihitung berdasarkan 
persamaan (4) sebagai berikut:[3] 
  
   {                                 }          
   
   {                               }         
    
  {                                 }         
    {                      } 
 
Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif 
terhadap solusi ideal positif     , dihitung 
berdasarkan persamaan (5) sebagai berikut:[1] 
  
  √
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  √
                             
                             
                              
          
Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif 
terhadap solusi ideal positif     , dihitung 
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Kedekatan setiap alternatif terhadap solusi 
ideal sehingga dihitung berdasarkan persamaan 
(7) sebagai berikut;[1] 
     
             
               
        
     
 
                
   
     
             
                           
        
     
             
                           
        
 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.3.  
Tabel 3.3. nilai prefernsi dan rangking  
preferensi Nilai Rangking 
          1 
   0 3 
          2 
          2 
 
b. Bulan kedua 
Pada bulan kedua sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.4. 
Tabel 3.4. nilai prefernsi dan rangking  
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
   0 2 
          3 
   0,4304 4 
 
c. Bulan ketiga 
Pada bulan ketiga sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.5. 
Tabel 3.5. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
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          1 
   0 4 
          2 
          3 
 
d. Bulan keempat 
Pada bulan keempat sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.6. 
Tabel 3.6. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
   0 4 
          3 
          2 
 
e. Bulan ke lima 
Pada bulan kedua sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.7. 
Tabel 3.7. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
   0 4 
          3 
          2 
 
f. Bulan ke enam 
Pada bulan keenam sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.8. 
Tabel 3.8. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
   0 3 
          2 
          2 
 
g. Bulan ke tujuh 
Pada bulan tujuh sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.9. 
 
Tabel 3.9. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
   0 4 
          3 
          2 
 
h. Bulan ke delapan 
Pada bulan tujuh sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.9. 
 
Tabel 3.9. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
   0 3 
          2 
          2 
 
i. Bulan kesembilan 
Pada bulan sembilan sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.11. 
Tabel 3.11. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
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   0 3 
          2 
          2 
 
j. Bulan kesepuluh 
Pada bulan kesepuluh sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.12. 
Tabel 3.12. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
   0 3 
          2 
          2 
k. Bulan kesebelas 
Pada bulan kesebelas sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.13. 
 
Tabel 3.13. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
   0 3 
          2 
          2 
 
l. Bulan keduabelas 
Pada bulan keduabelas sama caranya dengan 
menggunakan persamaan (1) sampai (7) 
Sehingga dengan menggunakan software 
Matlab diperoleh hasil petis madura dengan 
metode TOPSIS dari hasil  nilai akhir pada 
Tabel 3.14. 
 
Tabel 3.4. nilai prefernsi dan rangking 
Preverensi   Nilai Rangking 
          1 
     4 
          2 




Dari hasil penelitian di atas diperoleh bahwa 
penerapan metode TOPSIS dapat digunakan 
menyelesaikan permasalahan berdasarkan 
kriteria-kriteria yang berbeda pada  tiap 
pemasaran yang ada. 
Untuk pengembangan lebih lanjut dapat 
diteliti permasalahan ini dalam bentuk dua 
dimensi atau dibandingkan dengan metode yang 
lain seperti ANP, atau yang lain, dan bisa 
dilanjutkan menggunakan fuzy topsis. 
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